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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Anggaran


Anggaran merupakan suatu alat bantu Manajemen yang memegang peranan cukup penting karena dengan adanya angaran maka kelangsungan jalannya perusahaan akan dapat terkontrol dengan baik. Anggaran yang dibuat haruslah serealistis dan secermat mungkin sehinga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi karena anggaran yang terlalu rendah tidak menggambarkan kedinamisan.tentunya dengan adanya anggaran maka akan mempermudah perusahaan untuk melakukan kegiatan agar lebih baik.


Pengertian Anggaran menurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan adalah sebagai berikut :

Anggaran adalah suatu rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. 





      ( 2004 : 9 )

Dan menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan bisnis Edisi II adalah sebagai berikut :

Anggaran (Budget ) adalah seluruh rencana yang memperlihatkan tujuan perusahaan dan bagaimana Manajemen bermaksud memperoleh dan menggunakan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan tadi.










  ( 2003 : 320 )

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Anggaran merupakan gabungan dari :
· Rencana : dalam anggaran terdapat rencana apasaja yang akan dilakukan oleh perusahaan baik rencana pengeluaran produk ataupun pendapatan dari hasil produk pada periode tertentu.
· Meliputi seluruh kegiatan perusahaan : kegiatan apapun yang terjadi pada perusahaan harus dicantumkan dalam anggaran agar kegiatan perusahaan dapat terkontrol dan terarah
· Dinyatakan secara kuantitatif dalam satuan uang
· Dibuat dalam  jangka waktu tertentu

Dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor – faktor sebagai berikut :
a. pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan.

b. Data tahun – tahun sebelumnya

c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi

d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak – gerik pesaing

e. Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah

f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan

2.1.1 Tujuan dan Manfaat Anggaran


Pada dasarnya Anggaran merupakan media yang paling utama untuk memprediksi keadaan perusahaan pada periode tertentu. Oleh karena itu Anggaran inilah yang menjadi bahan sarana informasi untuk proses pengambilan keputusan. Anggaran dapat menggambarkan posisi keuangan baik pengeluaran maupun pendapatan perusahaan dalam periode tertentu baik yang telah dilalui ataupun yang belum dilalui.


Adapun tujuan dan manfaat disusunnya Anggaran menurut  M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan adalah sebagi berikut :

Tujuannya :

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.
b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.


Manfaatnya :

a. segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama 

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotifasi pegawai

d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu

f. Sumberdaya, seperti tenaga kerja, peralatan dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin

g. Alat pendidikan bagi para manajer

(2004 : 15 – 16 )

Dilihat dari tujuan dan manfaat disusunnya suatu anggaran maka jelaslah betapa pentingnya perusahaan untuk membuat suatu anggaran salah satunya untuk memberikan batasan penggunaan dana dan menyempurnakan rencana yang telah disusun sehingga segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

2.1.2 Macam – macam Anggaran

Menurut  M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan Anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandang sebagi berikut :

1. Menurut dasar penyusunan 

2. Menurut cara penyusunan

3. Menurut jangka waktu

4. Menurut bidangnya

( 2004 : 22 )

Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :
1.
Menurut dasar penyusunan anggaran terdiri dari :

1.
Anggaran Variabel yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda

2.
Anggaran tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.
2.
Menurut cara penyusunan anggaran terdiri dari :

1.
Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu umumnya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran

2.
Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat

3.
Menurut jangka waktu anggaran terdiri dari :

1. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama satu tahun.Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek

2. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran jangka panjang disebut anggaran modal (capital budget).

Anggaran jangka panjang tidak harus berupa anggaran modal


Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka pendek.

4.
Menurut bidangnya anggaran terdiri dari :

1.
Anggaran Operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi.anggaran operasional antara lain terdiri dari :


- Anggaran penjualan


- Anggaran biaya


- Anggaran beban usaha


- Anggaran laporan laba rugi

2.
Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan antara lain terdiri atas :


- Anggaran kas


- Anggaran piutang


- Anggaran persediaan


- Anggaran utang


- Anggaran neraca.  
2.1.3 Pengertian Anggaran Penjualan


Sebagai mana telah dijelaskan diatas bahwa salah satu bentuk anggaran menurut bidangnya yaitu anggaran operasional yang didalamnya mencakup Anggaran Penjualan dalam hal ini penulis akan menjelaskan sedikit mengenai pengertian dari Anggaran Penjualan.


Penjualan adalah suatu proses untuk mempengaruhi pribadi agar bersedia membeli barang yang ditawarkan dengan sejumlah harga yang telah ditetapkan kepada pembeli untuk barang atau jasa yang dijual.


Menurut Ralph Estes mengemukakan yang dialih bahasakan oleh Marianus Sinaga dan Nugroho Widjajanto dalam bukunya kamus Akuntansi adalah sebagai berikut :


Sale ( Penjualan ) adalah transfer hak atas barang untuk mendapatkan sumber daya lainnya seperti kas / janji untuk membayar piutang.

( 2003 : 122 )


Anggaran penjualan merupakan dasar penyusunan anggaran lainnya dan umumnya disusun terlebih dahulu sebelum menyusun anggaran lainnya. Oleh karena itu anggaran penjualan sering disebut anggaran kunci.

Pengertian anggaran penjualan sendiri menurut  M. Munandar dalam bukunya Budgeting ialah :


Anggaran penjualan adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang penjualan perusahaan selama periode yang akan datang yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas), jumlah (kuantitas), harga barang yang akan dijual, waktu penjualan serta tempat (daerah) penjualannya.
(2000 : 49)


Berhasil tidaknya suatu perusahaan bergantung pada keberhasilan bagian pemasaran dalam meningkatkan penjualan. Penjualan merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan perusahaan mencari laba yang maksimal. Oleh karena itu anggaran penjualan disusun lebih dahulu dan merupakan dasar dalam penyusunan anggaran lainnya. Kesalahan dalam penyusunan anggaran penjualan akan mengakibatkan kesalahan pada anggaran yang lain.

2.1.4 Faktor – faktor yang menjadi dasar penyusunan Anggaran penjualan 


Sebelum menyusun anggaran penjualan (sales budget) biasanya dibuat ramalan penjualan (sales forecast). Selain ramalan penjualan menurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan ada faktor – faktor yang yang perlu di pertimbangkan karena dapat berpengaruh terhadap penjualan diantaranya :

· Faktor pemasaran

· Faktor Keuangan
· Faktor ekonomis
· Faktor teknis
· Faktor lainnya
( 2004 :30 )

Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah :
-
Faktor pemasaran 


Faktor pemasaran yang perlu dipertimbangkan seperti :

a. Luas pasar, apakah bersifat lokal, regional atau nasional

b. Keadaan persaingan, apakah bersifat monopoli, oligopoli, atau bebas

c. Keadaan konsumen, bagaimana selera konsumen, tingkat daya beli konsumen, apakah konsumen akhir atau konsumen industri.
· Faktor Keuangan

Apakah modal kerja perusahaan mampu mendukung pencapaian target penjualan yang dianggarkan, seperti untuk membeli bahan baku, membayar upah, biaya promosi produk dan lain-lain
· Faktor Ekonomis

Apakah dengan meningkatnya penjualan akan meningkatkan laba atau sebaliknya.

· Faktor Teknis






            Apakah kapasitas terpasang seperti mesin dan alat mampu memenuhi target penjualan yang dianggarkan. Apakah bahan baku dan tenaga kerja mudah dan murah.

· Faktor Lainnya

Apakah pada musim tertentu anggaran penjualan ditambah. Apakah kebijaksanaan pemerintah tidak berubah. Sampai berapa lama anggaran yang disusun masih dapat dipertahankan.
2.2  Pengertian Laba


Umumnya Perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu memperoleh laba yang optimal degan pengorbanan yang minimal. Untuk mencapai hal tersebut perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung secara terus menerus.


Pengertian Laba menurut Zaky Baridwan dalam bukunya yang berjudul “Intermediate Accounting” adalah :


Kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik

  (2004 : 29)

Sedangkan menurut Hanry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis adalah :


Laba adalah perbandingan antara pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah Laba Bersih.

(2002 : 45)


Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba didapat dari selisih antara pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar dari pada beban maka perusahaan akan mendapatkan Laba apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan akan mendapatkan Rugi.

2.2.1  Kegiatan laba


Ukuran yang sering dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah Laba yang diperoleh, nantinya laba ini akan dipergunakan oleh perusahaan untuk kelangsungan hidupnya, jadi laba sangat penting bagi perusahaan. Di dalam buku Standar Akuntansi Keuangan PSAk No.25.1 menurut IAI disebutkan sebagai berikut :

Laporan laba rugi merupakan laporan utama untuk melaporkan kinerja dari suatu perusahaan, terutama tentang profitabilitas. Dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh sebuah perusahaan  dimasa yang akan datang . Informasi tersebut juga sering kali digunakan untuk memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aktiva yang yang disamakan dengan kas dimasa yang akan datang. Informasi tentang kemungkinan perubahan kinerja juga penting dalam hal ini.
( 2004 :251 )


Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa laporan laba rugi merupakan suatu laporan sistematis mengenai penghasilan biaya laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan pada satu periode. Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi meliputi :

a.
Bagian pertama


Menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (Penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang atau service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

b.
Bagian kedua


Menunjukan biaya – biaya operasi yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi (operating Expense).

c.
bagian ketiga

Menunjukan hasil – hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya diluar usaha pokok perusahaan
d.
Bagian keempat


Menunjukan laba rugi yang insidentil (extra ordinary gain or lass) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan

2.2.2  Tujuan Laba


Menurut Anis dan Imam dalam buku Teori Akuntansi mengutarakan bahwa tujuan pelaporan laba adalah  sebagai berikut :
a.
Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

b.
Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen

c.
Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

d.
Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu Negara

e.
Sebagai Kompenasi dan pembagian bonus

f.
Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan 
g.
Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran

h.
Sebagai dasar pembagian deviden

 ( 2003 : 216 )

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaporkannya laba atau lebih dikenal dengan laba / rugi adalah sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran, penentuan, pengendalian, motivasi prestasi manajemen dan sebagai dasar kenaikan kemakmuran serta dasar pembagian deviden untuk para investor yang menanamkan modalnya pada perusahaan.

2.2.3  Jenis – jenis Laba

Jenis Laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba perusahaan biasanya dihitung dengan rumus sebagai berikut :

1. Laba Kotor yaitu Penjualan Bersih – Harga pokok penjualan

2. Laba Usaha yaitu laba yang diperoleh semata – mata dari kegiatan utama perusahaan yang merupakan  selisih antara Laba kotor dengan Total beban usaha 
3. Laba bersih yaitu selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal

2.2.4  Pengklasifikasian Laba


Dalam menyajikan Laporan Laba rugi berdasarkan bentuk multiple step akan terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.
2. Laba bersih Usaha / Laba bersih operasi perusahaan yaitu Laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan biaya administrasi dan umum 

3. Laba bersih sebelum potongan pajak merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan yaitu perolehan apabila laba operasi ditambah atau dikurangi dengan selisih pendapatan dan biaya lain- lain

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.
2.3. Hubungan Antara Anggaran Penjualan Dengan Pencapaian Laba.

Menurut William K. Carter dan Milton F. Usry dalam bukunya Akuntansi Biaya mengemukakan bahwa adanya hubungan antara anggaran penjualan dengan pencapaian laba adalah sebagai berikut :


Suatu anggaran penjualan yang terinci dapat menjadi alat yang efektif untuk menganalisispotensi penjualan baru. Hal itu membantu dalam mengidentifikasikan atas terjadinya penurunan / kenaikan penjualan yang berpengaruh tercapainya laba/rugi.
(2005 : 17)


Dari teoridiatas dapat dijelaskan bahwa realisasi anggaran penjualan mempunyai hubungan dengan efektivitas pencapaian laba perusahaan yaitu apabila realisasi penjualan lebih tinggi dari yang dianggarkan maka perusahaan akan mendapatkan laba.


Agar realisasi anggaran penjualan berjalan sesuai dengan yang diinginkan maka pihak manajemen setidaknya harus bertindak partisifasif terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anggaran penjualan ketika anggaran perusahaan itu dilaksanakan. Oleh karena itu Perusahaan harus bisa terus meningkatkan penjualan dan melakukan penganggaran penjualan yang baik dan matang agar efektifitas pendapatan laba perusahaan dapat meningkat.


